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ABSTRAK 
Usaha industri batu bata memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

pendapatan rumah tangga perdesaan. Kelagsungan usaha industri batu bata 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah faktor sumber daya alam 

(tanah, air, cuaca) dan pasar (harga, upah, permintaan). Penelitian dengan judul 

„Tata Niaga Industri Batu Bata Studi Kasus Desa Tambaksari Kabupaten Blora‟ 

bertujuan untuk mengetahui rantai tata niaga dan distribusi margin pemasaran dari 

industri batu bata di Desa Tambaksari Kabupaten Blora. Penelitian ini 

menggunakan metode survei. Ada empat wilayah penelitian yaitu Dukuh Ngawen, 

Dukuh Tambaksari, Dukuh Belik, dan Dukuh Ngareng. Sampel responden sebesar 

50 orang terdiri dari 30 responden pembuat batu bata, 5 responden pedagang 

pengepul, 10 responden pedagang pengecer, dan 5 responden pedagang besar 

yang masing-masing terbagi pada empat dukuh. Mereka diambil secara acak 

karena memiliki kesamaan kondisi sosial ekonomi. Mereka diwawancarai dengan 

menggunakan quesioner terstruktur untuk memperoleh data primer. Selain data 

primer dikumpulkan pula data sekunder yang diperoleh dari lembaga formal baik 

di tingkat desa maupun kecamatan. Analisis penelitian dilakukan dengan analisis 

deskriptif persentase dan analisis hasil pemasaran. Pada analisis Deskriptif 

persentase diperoleh hasil dengan saluran persentase paling besar yaitu dari 

pembuat ke pedagang pengepul ke pedagang besar ke konsumen. Kemudian pada 

analisis margin pemasaran yaitu pedagang pengepul sebesar Rp. 50,- per biji, 

pedagang pengecer sebesar Rp. 100,- per biji, dan pedagang besar sebesar Rp. 

150,- per biji.  

Kata kunci: industri batu bata, pasar, tata niaga, margin pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


